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Abstract	

The	aim	of	this	experiment	was	to	determine	the	effect	of	providing	complete	feed	silage	based	on	shorgum-
Clitoria	ternatea	with	the	addition	of	different	levels	of	concentrate	containing	ZnSO4	and	ZnCu	Isoleucinate	
at	on	the	Total	Digestible	Nutrient	(TDN),	Digestible	Energy	(DE),	and	Net	Energy	(NE)	and	determine	the	
optimum	concentrate	level	in	complete	feed	silage.	This	study	used	a	randomized	block	design	(RBD)	with	4	
and	 3	 treatments.	 The	 treatments	were	 T0=sorghum-Clitoria	 ternatea	mixed	 silage,	 T1=sorghum-Clitoria	
ternatea	silage	containing	10%	concentrate,	T2=sorghum-Clitoria	ternatea	silage	containing	contains	20%	
concentrate,	 T3=	 sorghum-Clitoria	 ternatea	 silage	 containing	 30%	 concentrate.	 Results	 showed	 that	
treatments	had	a	significant	effect	(P<0,01)	on	TDN,	DE	and	NE	in	Kacang	goats.	 It	can	be	concluded	that	
feeding	 complete	 feed	 silage	 based	 on	 sorghum-Clitoria	 ternatea	with	 the	 addition	 of	 concentrate	 shows	
linearly	inceases	the	TDN,	DE	and	NE	content	in	Kacang	goats.	

Keywords:	Complete	feed,	digestible	energy,	silage,	TDN	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 pengaruh	 pemberian	 silase	 pakan	 komplit	 berbasis	 shorgum-
Clitoria	ternatea	dengan	penambahan	konsentrat	mengandung	ZnSO4	dan	ZnCu	Isoleusinat	pada	level	yang	
berbeda	terhadap	Total	Digestible	Nutrient	(TDN),	Digestible	Nutrient	(DE),	Net	Energy	(NE)	pada	kambing	
Kacang	dan	mengetahui	 level	konsentrat	yang	optimum	pada	silase	pakan	komplit.	Materi	yang	digunakan	
rancangan	acak	kelompok	(RAK)	dengan	4	perlakuan	dan	3	ulangan.	Keempat	perlakuan	tersebut	adalah	T0:	
Silase	sorgum-Clitoria	ternatea	tanpa	konsentrat,	T1,	T2,	T3:	Silase	pakan	komplit	berbasis	sorgum-Clitoria	
ternatea	masing	–	masing	dengan	penambahan	10%,	20%,	30%	konsentrat	mengandung	150	mg		ZnSO4/kg	
BK	konsentrat	dan	2%	Zn-Cu	Isoleusinat/kg	BK	ransum.	Hasil	penelitian	ini	menunjukan	bahwa	pemberian	
silase	 pakan	 komplit	 berbasis	 sorgum-Clitoria	 ternatea	 dengan	 konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	 dan	 ZnCu	
Isoleusinat	 memberikan	 pengaruh	 sangat	 nyata	 (P<0,01)	 terhadap	 peningkatan	 TDN,	 DE	 dan	 NE.	 Dapat	
disimpulkan	bahwa	pemberian	pakan	komplit	berbasis	silase	sorgum-Clitoria	ternatea	dengan	penambahan	
konsentrat	mengandung	ZnSO4	dan	ZnCu	Isoleusinat	sangat	berpengaruh	nyata	terhadap	TDN,	DE,	NE	pada	
kambing	Kacang.	

Kata	kunci:	Kecernaan	energi,	pakan	komplit,	silase,	TDN
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PENDAHULUAN	
Penyebab	 terjadinya	 penurunan	

produktivitas	 ternak	 ruminansia	 di	 Nusa	
Tenggara	 Timur	 (NTT)	 adalah	 rendahnya	
kualitas	pakan	terutama	hijauan	pada	musim	
kemarau.	 Rendahnya	 kualitas	 ditandai	
dengan	 meningkatnya	 serat	 kasar	 dan	
rendahnya	 protein	 kasar,	 sehingga	 perlu	
upaya	 penyediaan	 hijauan	 yang	 selalu	
tersedia	 sepanjang	waktu,	kualitasnya	bagus	
yang	 dapat	 digunakan	 sebagai	 pakan.	 Salah	
satu	tanaman	yang	dimaksud	adalah	tanaman	
sorgum.		

Tanaman	 sorgum	 memiliki	 kandungan	
nutrisi	yang	tinggi	dan	baik	digunakan	sebagai	
salah	 satu	 sumber	 bahan	 pakan	 ternak	
(Sofyadi,	 2011).	 Kandungan	 nutrisi	 yang	
terkandung	 dalam	 tanaman	 sorgum	 fase	
vegetatif	adalah	13,76%	-	15,66%	PK	dengan	
26,06%	 -	 31,81%	 kadar	 SK	 (Purnomohadi,	
2006).	 Nilai	 nutrisi	 yang	 terkandung	 dalam	
tanaman	sorgum	tergolong	belum	mencukupi	
sehingga	 perlu	 ditambahkan	 hijauan	 yang	
mengandung	 protein	 kasar	 tinggi	 seperti	
tanaman	 clitoria	 ternatea	 (kembang	 telang).	
Clitoria	 ternatea	 adalah	 leguminosa	
berkualitas	 tinggi	 dan	 merupakan	 jenis	
kacang-kacangan	 yang	 kaya	 akan	 protein	
(Cook	 et	 al.	 2005)	 dan	mengandung	 protein	
kasar	 16	 –	 18%,	 Kecernaan	 bahan	 organik	
69,7%,	 kecernaan	 energy	 66,6%,	 dan	 energi	
termetabolisme	pada	ruminant	12,4	MJ/kg.		

Pemanfaatan	 hijauan	 saja	 untuk	
meningkatkan	 produktivitas	 ternak	 tidak	
cukup	 sehingga	 perlu	 penambahan	
konsentrat	 dalam	 hijauan	 dan	 dibuat	 dalam	
bentuk	pakan	komplit	yaitu	campuran	pakan	
hijauan	 dengan	 penambahan	 konsentrat.	
Untuk	menghilangkan	kandungan	anti	nutrisi	
di	 dalam	 hijauan	 maka	 hijauan	 tersebut	
diawetkan	 dalam	 bentuk	 silase,	 sehingga	
dibuat	silase	pakan	komplit	berbasis	sorgum-
Clitoria	 ternatea	 dengan	 penambahan	
konsentrat.	 Penambahan	 konsentrat	 yang	
mengandung	 mikro	 mineral	 yaitu	 dalam	
bentuk	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	 isoleusinat	mampu	
meningkatkan	 kualitas	 silase	 (Hoy	 et	 al,	
2023).	 Zn	 berperan	 dalam	 metabolisme	

karbohidrat,	 sintesis	 protein	 dan	
metabolisme	asam	nukleat	yang	berpengaruh	
terhadap	pertumbuhan	 ternak	 (Hartati	 et	 al,	
2009).	 Penambahan	 mikro	 mineral	 dalam	
silase	 pakan	 komplit	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	 Total	 Digestible	 Nutrient	
(TDN),	Digestible	Energi	(DE)	dan	Net	Energi	
(NE)	

Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	 telah	
dilakukan	 sebuah	 penelitian	 dengan	 tujuan	
mengetahui	 pengaruh	 silase	 pakan	 komplit	
berbasis	 sorgum	 Clitoria	 ternatea	 dengan	
konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	
isoleusinat	 pada	 berbagai	 level	 terhadap	
pemanfaatan	energi	kambing	Kacang		

	
METODE	PENELITIAN		
Waktu	dan	Tempat	Penelitian	
	 Penelitian	ini	dilakukan	di	Laboratorium	
Lahan	 Kering	 Undana,	 Laboratorium	
Lapangan	 dan	 Laboratorium	 Kimia	 Pakan	
Fakultas	Peternakan,	Kelautan	dan	Perikanan,	
Universitas	Nusa	Cendana	Kupang.	Penelitian	
ini	dilaksanakan	selama	6	bulan	yang	terdiri	
dari	 beberapa	 tahap	 yaitu	 :	 tahap	 persiapan	
yang	 meliputi:	 penanaman	 hijauan	 sampai	
panen,	menyiapkan	bahan	untuk	konsentrat;	
tahap	 pelaksanaan	 meliputi:	 pemberian	
pakan	 sampai	 pengambilan	 sampel	 pada	
ternak	 kambing;	 tahap	 analisis	 yang	
dilakukan	di	Laboratorium	kimia.	

Materi	Penelitian	
Ternak	
	 Materi	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	 adalah	 ternak	 kambing	 Kacang	 jantan	
masa	 pertumbuhan	 umur	 8-12	 bulan	
sebanyak	 12	 ekor	 dengan	 rata	 –	 rata	 bobot	
badan	awal	±13,19	kg	(KV=	14,01%).	

Bahan	Pakan	
	 Bahan	 pakan	 yang	 digunakan	 dalam	
pembuatan	 silase	 pakan	 komplit	 adalah	
hijauan	 sorgum-Clitoria	 ternatea	 dan	
konsentrat	 yang	 terdiri	 dari	 garam,	 premix,	
jagung,	 dedak	 padi,	 bungkil	 kelapa,	 tepung	
ikan,	 minyak	 nabati	 (Bimoli)	 (Hartati	 dkk.,	
2009,	dalam	Tabel	1).	Untuk	semua	perlakuan	
konsentrat	 yang	 ditambahkan	 mengandung	
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Tabel	1.	Komposisi	Formula	Konsentrat	* 

Sumber	(Hartati,	dkk,	2009)	**	ZnSO4	=	150	mg/kg	BK	konsentrat,	**ZnCu	isoleusinat	=	
2%/kg	BK	ransum	(Hartati	dkk,	2009).	
 

150	 mg	 dan	 ZnSO4/kg	 BK	 ransum	 dan	 2%	
ZnCu	isoleusinat/kg	BK	konsentrat.	

Alat	dan	Bahan	
	 Alat	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	
adalah	 timbangan	 ternak	 merk	 Bench	 Scale	
(kapasitas	 120	 –	 150kg),	 timbangan	 pakan	
merk	 MIIBOX	 (kapasitas	 10	 kg),	 mesin	
pencacah	 pakan	 (chopper)	 merk	 CD-5	 WC,	
silo	 (tempat	penyimpanan	silase),	karet	ban,	
ember	 merk	 DS,	 baskom,	 alat	 –alat	 tulis	 –	
menulis	dan	alat	pembersih	kandang.	
	

	
	
	
Metode	
	 Metode	 penelitian	 adalah	 metode	
eksperimen	 dengan	 pola	 Rancangan	 Acak	
Kelompok	(RAK)	yang	terdiri	dari	4	perlakuan	
dan	4	ulangan	yaitu:	
T0:	 	 Silase	 sorgum-Clitoria	 ternatea	 tanpa	
konsentrat,	
T1:	 	 Silase	 sorgum-Clitoria	 ternatea	 +	 10%	
konsentrat		
T2:	 	 Silase	 sorgum-Clitoria	 ternatea	 +	 20%	
konsentrat		
T3:	 	 Silase	 sorgum-Clitoria	 ternatea	 +	 30%	
konsentrat	
Konsentrat	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	 terdiri	 dari	 jagung	 giling,	 dedak	 padi,	
tepung	 ikan,	 bungkil	 kelapa,	 premix,	 garam	
dan	mengandung	150	mg	ZnSO4	dan	2%	ZnCu	
Isoleusinat.	

	

Prosedur	Penelitian	
Persiapan	Hijauan	
	 Sorgum	 dan	 Clitoria	 ternatea	 ditanam	
pada	 jarak	 tanam	 40	 x	 40	 cm	 dengan	 pola	
penanaman	tumpang	sari	(Hartati	et	al.,2019)	
di	lahan	kering	Fakultas	Peternakan	Undana.	
Setelah	 tanaman	 umur	 2	 minggu	 dilakukan	
pemberian	pupuk	urea	dengan	sistem	kocor.	
Dilakukan	penyiangan	atau	mencabut	gulma,	
setelah	 umur	 tanaman	 sorgum	 dan	 clitoria	
ternatea	 1	 bulan,	maka	 tanaman	 sudah	 siap	
untuk	dipanen.	

Prosedur	Pembuatan	Mineral	Organik	

										Prosedur	pembuatannya	yaitu	menurut	
(Hartati	et	al.,	2009):	
1. Sepuluh	 	 kantong	 	 plastik	 tahan	 panas	
masing-masing	berisi	600	g	singkong	segar	
dipotong	dadu	 lalu	 dicampurkan	 	 dengan	
400	 ml	 campuran	 larutan	 mineral	 ZnSO4	
dan	 CuSO4	 dengan	 konsentrasi	 	 larutan	
menggunakan	 3000	 ppm	 	 untuk	 Zn,	
sementara		untuk	Cu	digunakan	500	ppm.	

2. 	Lalu	 singkong	bermineral	 tersebut	 diikat	
kuat	dan	siap	dikukus	sampai	masak	atau	
selama	3	jam.		

3. Sesudah	 masak	 singkong	 diangkat,	
ditiriskan	 untuk	 selanjutnya	 disimpan	
dalam	wadah/nyiru	plastik.		

4. Setelah	dingin	 selanjutnya	 taburkan	0,5	g		
ragi	 tape	 komersial	 diatasnya	 lalu	
tambahkan	100	ppm	asam	amino	isoleusin	
dan	 selanjutnya	 wadah/nyiru	 plastik		
dibungkus	 kartas	 minyak	 lalu	
diinkubasikan	selama	tiga	(3)	hari.	

5. Pada	hari	keempat		Zn-Cu	isoleusinat	siap	
dipanen.	 Kemudian	 tambahkan	 dedak	
halus	 sebagai	 carrier	 dengan	 ratio	 2:1	
selanjutnya	 dicampur	 merata	 dan	
dikeringkan	dalam	oven	pada	suhu	420	C	
atau	 dibawah	 sinar	 matahari	 sampai	
kering.	 Setelah	kering,	bahan	digiling	dan	
siap	 untuk	 digunakan	 dalam	 ransum	 dan	
ambil	 sampel	 untuk	 dilakukan	 analisis	
proksimat,	 analisis	 kadar	 Zn	 dan	 Cu	
menggunakan	 AAS.	 Pembuatan	 mineral	
organik	terus	dilakukan	sampai	terpenuhi	
jumlah	yang	dibutuhkan	selama	penelitian.		

Tabel	1.	Komposisi	Formula	Konsentrat	*	
Jenis	bahan	
pakan	

Komposisi	
konsentrat	

(%)	

PK	BP	
(%)	

TDN	BP	
(%)	

PK	(%)	
Konsentrat	

TDN	(%)	
konsentrat	

Jagung	
kuning	

46,	25	 10,00	 91,00	 4,63	 42,09	

Dedak	halus	 20,50	 10,89	 66,00	 2,23	 13,53	

Bkl.	Kelapa	 23,00	 23,10	 74,00	 5,31	 17,02	

Tpg.	Ikan	 6,00	 61,20	 69,00	 4,90	 5,52	

Minyak	
goreng	

1,50	 -	 -	 -	 -	

ZnSO4	
(mg)**	

**	 	 	 	 	

ZnCu	
Isoleusinat**	

2,00	 	 	 	 	

Garam	
dapur	

0,25	 -	 -	 -	 -	

Premix	 0,50	 -	 -	 -	 -	

Jumlah	 	 	 	 17,07	 78,16	

Sumber	(Hartati,	dkk,	2009)	**	ZnSO4	=	150	mg/kg	BK	konsentrat,	**ZnCu	isoleusinat	=	
2%/kg	BK	ransum	(Hartati	dkk,	2009).	
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Prosedur	Pembuatan	Konsentrat	
1. Semua	 bahan	 pakan	 yang	 diperlukan	
seperti	jagung	kuning,	dedak	halus,	bungkil	
kelapa,	tepung	ikan,	minyak	bimoli,	garam	
dapur,	 dan	 premix	 ditimbang	 sesuai	
kebutuhan	sebanyak	100	kg.		

2. Pencampuran	 dilakukan	 terlebih	 	 dahulu	
pada	bahan-bahan	yang	jumlahnya		sedikit.	

3. Penyusunan	 bahan	 pakan	 berbentuk	
piramida	di	lantai	yang	sudah	dibersihkan	
dimulai	 dari	 bahan-bahan	 dengan	 jumlah	
kebutuhan	 terbanyak	 hingga	 bahan	 yang	
jumlah	kebutuhannya	sedikit.		

4. Tumpukan	 bahan-bahan	 tersebut	
dicampur	 merata	 menggunakan	 sekop,	
dan	konsentrat	siap	digunakan.	

Prosedur	 Pembuatan	 Silase	 Pakan	
Komplit		
	 Tahap	pembuatan	silase	sorgum-Clitoria	
ternatea	 dilakukan	 dengan	 beberapa	 cara	
yaitu:	
1. Tanaman	 Sorgum-Clitoria	 ternatea	
dipanen	pada	umur	1	bulan	setelah	tanam,	
setelah	 panen	 tanaman	 dilakukan	 selama	
2-3	jam.	

2. Hijauan	 yang	 sudah	 dicacah	 dicampur	
dengan	 konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	
dan	 ZnCu	 Isoleusinat	 sesuai	 dengan	
perlakuan	seperti	yang	tertera	pada	tabel	1	
yang	 digunakan	 merata,	 kecuali	 untuk	
perlakuan	 T0.	 Setelah	 dicampur	 merata	
kemudian	 pakan	 komplit	 dimasukan	 ke	
dalam	 silo	 berupa	 drum	plastik	masing	 –	
masing	berkapasitas	100	kg	sambil	ditekan	
hingga	 padat	 atau	 kedap	 udara,	 lalu	
ditutup	 rapat	 dan	 disimpan	 pada	 suhu	
ruangan	selama	21	hari.	

3. Setelah	 21	 hari	 silase	 dapat	 dipanen	 dan	
siap	 diberikan	 pada	 ternak	 dengan	
sebelumnya	 diangin	 –	 anginkan	 dahulu	
selama	kurang	lebih	5	–	10	menit.	

Parameter	yang	diukur	
	 Parameter	yang	diukur	dalam	penelitian	
ini	adalah	Total	Digestible	Nutrient,	Digestible	
Energy	dan	Net	Energy.	

Total	Digestible	Nutrient	(TDN):	TDN	=PKdd	
+	 SKdd	 +	 LKdd	 x	 	 2,25	 +	 BETNdd	
(Hardjosubroto	dan	Astuti,	1993).	
Digestible	Energy	(DE):	DE	(Mcal/kg)	=	TDN%	
x	0,04409	(R	Somanjaya	2021).	
Net	 Energy	 (NE):	 0,45	 x	 DE	 (Tilman	 et	 al.	
1998).	

Analisis	Data	
	 Data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 dengan	
analisis	 sidik	 ragam	 (ANOVA)	 untuk	
mengetahui	 pengaruh	 perlakuan	 terhadap	
parameter	 yang	 diukur.	 Jika	 terdapat	
pengaruh	maka	 akan	 dilanjutkan	 dengan	 uji	
jarak	 berganda.	 Duncan	 untuk	 mengetahui	
perbedaan	 antara	 perlakuan	 (Steel	 and	
Torrie,	1991).	Dengan	menggunakan	bantuan	
Software	SSPS	seri	24.	
Yij=µ	+	I	+	j		+	ij	
Keterangan	:	

Yij	 :	Nilai	 pengamatan	 suatu	percobaan	yang	

memperoleh	 perlakuan	 ke-i	 dan	 pada	

kelompok	ke-j	

µ			:	Nilai	tengah	umum	

i				:	Pengaruh	perlakuan	ke-i	

j				:	Pengaruh	kelompok	ke-j	

ij			:	pengaruh	galat	percobaan	pada	perlakuan	

ke-I	dan	kelompok	ke-j	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Komposisi	Kimia	Pakan	
	 Kandungan	 nutrien	 dalam	 ransum	 yang	
digunakan	 mencerminkan	 kualitas	 ransum	
yang	 berpengaruh	 baik	 terhadap	 koefisien	
cerna	 maupun	 terhadap	 Digestible	 Energi	
(DE)	 pertumbuhan	 ternak.	 Kandungan	
protein	 kasar	 dan	 serat	 kasar	 dari	 suatu	
bahan	 pakan	 memiliki	 peran	 penting	
terhadap	 konsumsi,	 kecernaan	 dan	 pola	
fermentasi	 pakan	 dalam	 rumen.	 Protein	
dibutuhkan	 oleh	 ternak	 ruminansia	 dalam	
bentuk	 protein	 kasar	 (PK)	 dan	 protein	 yang	
dicerna	 dan	 diserap	 dalam	 saluran	
pencernaan.	 (Molo	 et	 al.,	 2023).	 Protein	
mikroba	 merupakan	 salah	 satu	 sumber	
protein	 yang	 dibutuhkan	 oleh	 ruminansia	
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selain	protein	pakan	yang	lolos	dari	degradasi	
mikroba	 rumen.	 Sedangkan	 serat	 kasar	
merupakan	 komponen	 karbohidrat	 yang	
tidak	dapat	dicerna	oleh	enzim	ternak	tetapi	
sangat	 potensial	 dicerna	 oleh	
mikroorganisme	 rumen.	 Serat	 kasar	
merupakan	 pembudidaya	 penting	 sebagai	
sumber	 kerangka	 	 karbon	 (C)	 dan	 energi	
untuk	 sintesis	 mikroba	 rumen	 yang	 akan	
berdampak	terhadap	efisiensi	kecernaan	dan	
pertumbuhan	 ternak.	 Komposisi	 kimia	 pada	
setiap	perlakuan	dapat	dilihat	pada	Tabel	2.		

	
	 Berdasarkan	 data	 Tabel	 2.	 diketahui	
bahwa	 kandungan	 protein	 kasar	 yang	
meningkat	pada	setiap	perlakuan	silase	pakan	
komplit	 berbasis	 sorgum-Clitoria	 ternatea.	
Secara	 umum	 terlihat	 bahwa	 kandungan	
protein	 kasar	 setiap	 perlakuan	 cenderung	
meningkat	 seiring	 dengan	 peningkatan	
proporsi	 konsentrat	 di	 dalam	 silase	 pakan	
komplit	 berbasis	 sorgum-Clitoria	 ternatea	
dengan	 konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	 dan	
Zn	 Cu	 Isoleusinat	 terhadap	 Pemanfaatan	
Energi.	 Peningkatan	 tersebut	 diduga	 karena	
kandungan	ZnSO4	dan	Zn-Cu	isoleusinat	yang	
ditambahkan	 dalam	 konsentrat	 terus	
meningkat	dimana	Zn	dan	Cu	berperan	dalam	
sintesis	 mikroba	 rumen	 (Arora,	 1995)	
sehingga	proporsi	mikroba	rumen	meningkat	
yang	 berdampak	 terhadap	 nutrient	
mempengaruhi	 kandungan	 protein	 kasar	
pakan.	 Sehingga	 diharapkan	 dapat	
mempengaruhi	peningkatan	TDN.		
	 Penurunan	 kandungan	 serat	 kasar	
diharapkan	mampu	meningkatkan	kecernaan	
nutrien	 dan	 energi	 yang	 tercermin	 pada	
Digestible	 Energi	 (DE)	 dan	Net	 Energi	 (NE).	

Data	 parameter	 yang	 diukur	 disajikan	 pada	
Tabel	3.	

Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Parameter	
	 Rerata	 presentase	 Total	 Digestible	
Nutrient	 (TDN),	Digestible	 Energy	 (DE),	 dan	
Net	Energy	(NE)	disajikan	pada	Tabel	3.	

	
Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Presentase	
Total	Digestible	Nutrient	(TDN)	
	 Total	 Digestible	 Nutrient	 (TDN)	
merupakan	 gambaran	 dari	 total	 energi	 yang	
berasal	 dari	 pakan	 yang	 dikonsumsi	 oleh	
ternak.	 Total	 Digestible	 Nutrient	 yang	
diperoleh	 penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	 dari	
penelitian	 (Somanjaya	 et	 al.,	 2021)	 yang	
melaporkan	 bahwa	 pakan	 komplit	 berbasis	
hijauan	 sorgum	 rata	 –	 rata	 sebesar	 48,33	%	
sedangkan	 pada	 penelitian	 ini	 rata	 –	 rata	
sebesar	 65,03%.	 Artinya	 pemberian	 silase	
pakan	 komplit	 berbasis	 sorgum-Clitoria	
ternatea	dengan	penambahan	berbagai	 level	
konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	 dan	 ZnCu	
Isoleusinat	terhadap	total	digestible	nutrient	
memiliki	 daya	 cerna	 cukup	 tinggi	 sehingga	
total	nutrisi	yang	mampu	diserap	juga	cukup	
besar.	 Menurut	 penelitian	 Purbowati	 et	 al.	
(2009)	 bahwa	 penggunaan	 ransum	 paling	
efisien	 terhadap	 pemanfaatan	 energi	 pakan	
yaitu	pakan	dengan	kandungan	protein	kasar	
15,09%,	TDN	58,60%.	
	 Hasil	analisis	ragam	menunjukan	bahwa	
perlakuan	berpengaruh	sangat	nyata	(P<0,01)	
terhadap	 Total	 Digestible	 Nutrient.	 Hal	
tersebut	 karena	 kandungan	 protein	 kasar	
meningkat	 dan	 serat	 kasar	menurun	 seiring	
dengan	 semakin	 meningkatnya	 proporsi	
penambahan	 konsentrat,	 sehingga	
berdampak	pada	kandungan	TDN.	Selain	 itu,	
peningkatan	 nilai	 TDN	 dipengaruhi	 oleh	
tingginya	 nilai	 kecernaan	 bahan	 organik,	
karena	TDN	adalah	total	nutrien	tercerna	atau	
bahan	 organik	 tercerna	 yang	 terdiri	 dari	
protein,	serat	kasar,	lemak	kasar	serta	BETN.	
Sesuai	penelitian	Tilman	et	al.,	(1998)	bahwa	

		Tabel	2.	Komposisi	Kimia	Pakan	Perlakuan	

Komposisi	Kimia		 Perlakuan	

T0	 T1	 T2	 T3	

Bahan	Kering	(%)	 28,571	 27.576	 36.502	 38.281	

Bahan	Organik	(%)	 86,075	 92,204	 92,490	 89,455	

Protein	Kasar	(%)	 8,464	 11,721	 13,161	 14,241	

Lemak	Kasar	(%)	 5,173	 5,808	 6,506	 6,697	

Serat	Kasar	(%)	 30,398	 27,295	 18,158	 17,858	

CHO	(%)	 72,438	 74,675	 72,823	 68,517	

BETN	(%)	 42,039	 47,380	 54,666	 50,661	

GE	(kcal/kg)	 3892.39	 4224.07	 4287.56	 4118.06	

			Sumber:	hasil	analisis	proksimat	pakan	laboratorium	FPKP	Undana,	Kupang	2023	

 

Tabel	3.	Pengaruh	perlakuan	terhadap	persentase	TDN,	DE,	NE	

Variabel	
Perlakuan	

P	Value	
T0	 T1	 T2	 T3	

TDN(%)	 47,16±	6,96a	 61,17±10,08b	 72,12±	9,12b	 79,70±1,10c	 0,004	

DE(Kcal/kg)	 2079,37±306,98a	 2697,30±444,45b	 3180,04±401,67b	 3514,20±48,59c	 0,004	

NE(Kcal/kg)	 935,71±138,14a	 1213,78±200,00b	 1431,02±180,75b	 1581,39±21,86c	 0,004	
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protein,	serat	kasar,	karbohidrat,	lemak,	serta	
BETN	merupakan	 komponen	 penyusun	 dari	
bahan	 organik.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
silase	pakan	komplit	berbasis	sorgum-Clitoria	
ternatea	 dengan	 penambahan	 konsentrat	
mengandung	 150	mg	 ZnSO4/	 kg	 BK	 ransum	
dan	2%	ZnCu	Isoleusinat/kg	BK	ransum,	30%	
mempengaruhi	 peningkatan	 TDN	 dan	 teruji	
pada	level	30%	konsentrat.	
	 Hasil	 uji	 lanjut	 LSD	 menunjukan	
pasangan	 perlakuan	 T1-T2	 tidak	 berbeda	
nyata	 dengan	 pasangan	 perlakuan	 T2-T3,	
namun	 perlakuan	 T0	 berbeda	 nyata	 dengan	
perlakuan	 T1,	 T2	 dan	 T3,	 juga	 pasangan	
perlakuan	 T1-T3	 menunjukan	 perbedaan	
nyata.	 Dalam	penelitian	 ini	 diketahui	 bahwa	
perlakuan	 T3	 meraih	 nilai	 TDN	 tertinggi	
dibandingkan	dengan	perlakuan	 lainnya.	Hal	
ini	 dikarenakan	 seiring	 dengan	 peningkatan	
proporsi	 konsentrat	 sampai	 30%,	 maka	
kandungan	 Zn	 dan	 Cu	 juga	 meningkat	 yang	
berperan	 dalam	 sintesis	 mikroba	 rumen	
sesuai	 pernyataan	 Arora	 (1995),	 sehingga	
populasi	mikroba	meningkat	yang	berdampak	
terhadap	 kecernaan	 nutrien	 disuplai	 dari	
pasca	 rumen	 berperan	 dalam	 mencerna	
protein	 kasar.	 Pada	 perlakuan	 T3	 memiliki	
daya	serap	atau	daya	cerna	nutrien	yang	lebih	
tinggi	 sehingga	mempermudah	 ternak	untuk	
menyerap	dan	mencerna	nutrien	dalam	pakan	
yang	 diberikan.	 Menurut	 Lina	 et	 al,	 (2023),	
tingkat	 kemampuan	 kecernaan	 pada	 suatu	
pakan	dipengaruhi	oleh	kualitas	zat	makanan	
yang	 terdapat	 di	 dalam	 pakan	 yang	 akan	
mempengaruhi	pertumbuhan	mikroba	dalam	
rumen.	 Dengan	 kata	 lain	 dapat	 dinyatakan	
kandungan	 zat	 –	 zat	 makanan	 dalam	 pakan	
sangat	 mempengaruhi	 daya	 cerna.	 Pada	
dasarnya,	 pencernaan	 merupakan	 sebuah	
proses	 interaksi	 antara	 mikroba	 rumen	
dengan	pakan	dan	ternak	itu	sendiri	(Puasuti,	
2009).	 Dalam	 proses	 pencernaan,	 bahan	 –	
bahan	pakan	akan	mengalami	perubahan	baik	
itu	secara	fisik	maupun	kimia	yang	terjadi	di	
dalam	 alat	 pencernaan	 ternak	 dalam	 proses	
tersebut	juga	terjadi	proses	penyerapan.	

	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	Digestible	
Energy	(DE)	
	 Digestible	 Energy	 atau	 energi	 tercerna	
merupakan	 jumlah	 energi	 yang	 dikonsumsi	
dikurangi	 jumlah	energi	yang	keluar	melalui	
feses.	Energi	tercerna	dipengaruhi	oleh	kadar	
energi	 ransum	 serta	 kualitas	 ransum.	
Semakin	meningkatnya	kadar	energi	ransum,	
energi	 yang	 tercerna	 akan	 semakin	 besar	
sampai	 batas	 tertentu.	 Salah	 satu	 indikator	
pakan	 berkualitas	 secara	 biologi	 adalah	
tingginya	 daya	 cerna	 bahan	 pakan	 tersebut.	
Artinya	 pakan	 tersebut	 harus	 mengandung	
nutrien	yang	dapat	mengoptimalkan	sintesis	
mikroba	 rumen	 sehingga	 fermentasi	 untuk	
rumen	optimal.		
	 Berdasarkan	data	pada	Tabel	3	nilai	DE	
yang	 diperoleh	 berkisar	 antara	 2079,37	
Kcal/kg	 –	 3514,20	 Kcal/kg.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 terjadinya	 peningkatan	 energi	
tercerna	 di	 setiap	 perlakuan.	 Peningkatan	
terjadi	 diduga	 karena	 terdapat	 perbedaan	
kandungan	 serat	 	 kasar	 yang	 diperoleh	
penelitian	rendah	(Tabel	2).	Menurut	Yanti	et	
al.	 (2004)	 semakin	 itnggi	 serat	 kasar	 maka	
kecernaan	 energi	 akan	 menurun,	 yang	
disebabkan	 karena	 tingginya	 energi	 yang	
diperlukan	 ternak	untuk	mengkonsumsi	dan	
mencerna	 pakan	 berkualitas	 rendah	 sebagai	
akibat	 dari	 meningkatnya	 kinerja	 alat	
pencernaan.	 Thaariq	 (2017)	 juga	
menambahkan	 jika	 kecernaan	memiliki	 nilai	
yang	tinggi,	menunjukkan	banyaknya	nutrien	
yang	 disumbangkan	 dari	 pakan	 tersebut	
kepada	 ternak,	 begitu	 pula	 sebaliknya	 jika	
kecernaan	 rendah	 menunjukkan	 bahwa	
pakan	 yang	 diberikan	 tidak	 banyak	
menyumbang	 nutrient	 yang	 dibutuhkan	
ternak.	 Selain	 itu,	 peningkatan	 yang	 terjadi	
diduga	karena	kandungan	protein	kasar	yang	
tinggi	 sehingga	 berdampak	 meningkatnya	
energi	 tercerna.	 Menurut	 Nainupu	 et	 al	
(2020)	kandungan	protein	dalam	pakan	yang	
tinggi	 dan	 kandungan	 serat	 yang	 rendah	
menunjukkan	tingkat	kecernaan	ransum	yang	
baik.		
	 Kandungan	 energi	 tercerna	 yang	
diperoleh	 dalam	 penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	
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dari	penelitian	Rainato	De	Deus	Cardoso	et	al.	
(2021)	yang	memperoleh	rata	–	rata	sebesar	
2020,37	 Kcal/kg	 terhadap	 penggunaan	
tepung	daun	kelor	sebagai	pengganti	 tepung	
ikan.	 Penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	 juga	 dari	
penelitian	 Trisnadewi	 dkk	 (2014)	 terhadap	
kambing	 peranakan	 Etawa	 (PE)	 dengan	
pemberian	 ransum	 mengandung	 hijauan	
dengan	 level	 konsentrat	 berbeda	 dan	
memperoleh	 rata	 –	 rata	 energi	 tercerna	
kambing	 PE	 sebesar	 1031,95%.	 Perbedaan	
umum	 rata	 –	 rata	 pada	 ketiga	 penelitian	 ini	
disebabkan	 oleh	 perbedaan	 kandungan	
energi	 pakan	 dan	 kebutuhan	 energy	 ternak	
yang	didasarkan	pada	bobot	badan	ternak.	
	 Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 pemberian	 silase	 pakan	 komplit	
berbasis	 sorgum-clitoria	 ternatea	 dengan	
penambahan	 berbagai	 level	 konsentrat	
mengandung	 ZnSO4	 dan	 ZnCu	 Isoleusinat	
berpengaruh	sangat	nyata	(P<0,01)	terhadap	
peningkatan	nilai	DE.	Peningkatan	DE	terjadi	
karena	 rendahnya	 kandungan	 serat	 kasar	
dalam	 pakan	 perlakuan	 akan	 meningkat	
kandungan	 pakan,	 sehingga	 energi	 tercerna	
akan	bertambah.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
pakan	 perlakuan	 yang	 diteliti	 memiliki	
nutrien	 yang	 mampu	 memenuhi	 kebutuhan	
pertumbuhan	 mikroba	 rumen	 sehingga	
meningkatkan	 daya	 cerna	 pakan	 dan	 energi	
tercerna	 pakan	 meningkat.	 Semakin	 tinggi	
energi	 tercerna,	 maka	 diharapkan	 semakin	
banyak	pula	energi	yang	dapat	dimanfaatkan	
oleh	tubuh	ternak	untuk	produksi.	Pakan	yang	
berkualitas	 tinggi	 memberikan	 aktivitas	
makan	 dan	 ruminansia	 lebih	 pendek	
dibandingkan	 dengan	 aktivitas	 makan	 dan	
ruminasi	 pada	 pakan	 berkualitas	 rendah	
(Ensminger	et	al.,	1990).	
	 Hasil	 uji	 lanjut	 LSD	 menunjukan	
perlakuan	 T0	 berbeda	 sangat	 nyata	 dengan	
pasangan	 perlakuan	 T2-T3	 juga	 berbeda	
nyata	 terhadap	 perlakuan	 T1.	 Namun	
pasangan	 perlakuan	 T1-T2	 dengan	 T2-T3	
tidak	 menunjukan	 perbedaan	 nyata.	 Hal	 ini	
terjadi	 karena	 meningkatkan	 kandungan	
energi	 serta	 kandungan	 serat	 kasar	 yang	
menurun	 seiring	 meningkatnya	 level	

penambahan	konsentrat.	Menurut	Cardoso	et	
al.	 (2021)	menyampaikan	bahwa	kandungan	
energi	 ransum	 mempengaruhi	 energi	
tercerna,	 kualitas	 ransum	 pakan	
mempengaruhi	energi	yang	dicerna.	Semakin	
meningkatnya	 kadar	 energi	 ransum,	 energi	
yang	 tercerna	 akan	meningkat	 sampai	 batas	
tertentu.	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	DE	
tertinggi	diperoleh	dari	T3	3514,20	Kcal/kg.	
Artinya	 penambahan	 30%	 konsentrat	
mengandung	 ZnSO4	 dan	 ZnCu	 Isoleusinat	
pada	 penambahan	 silase	 pakan	 komplit	
sorgum-Clitoria	 ternatea	 mampu	
mengoptimalkan	daya	cerna	pakan	dan	energi	
tercerna	 (DE)	 juga	 meningkat.	 Yusmadi	
(2008)	 menyatakan	 bahwa	 kecernaan	 yang	
tinggi	 mencerminkan	 besarnya	 sumbangan	
nutrisi	tertentu	pada	ternak.	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Energy	
Netto	(NE)	
	 Energi	 netto	 merupakan	 energi	 yang	
dihitung	 dari	 pengurangan	 antara	 energi	
metabolis	dengan	energi	yang	hilang	sebagai	
panas.	 Energi	 netto	 menggambarkan	 energi	
dalam	 pakan	 yang	 dapat	 digunakan	 oleh	
ternak	untuk	maintenance	dan	produksi	atau	
pertumbuhan.	 	 Pada	 Tabel	 3	 di	 atas	 terlihat	
bahwa	 nilai	 NE	 berkisar	 antara	 935,71	
Kcal/kg.		–	1581,39	Kcal/kg.		
	 Hasil	analisis	ragam	menunjukan	bahwa	
pemberian	 silase	 pakan	 komplit	 berbasis	
sorgum-Clitoria	 ternatea	 dengan	
penambahan	 berbagai	 level	 konsentrat	
mengandung	 ZnSO4	 dan	 ZnCu	 Isoleusinat	
berpengaruh	sangat	nyata	(P<0,01)	terhadap	
NE.	 Artinya	 silase	 pakan	 komplit	 berbasis	
sorgum-Clitoria	 ternatea	 dengan	
penambahan	 konsentrat	 yang	 mengandung	
150	 mg	 ZnSO4	 dan	 2%	 ZnCu	 Isoleusinat,	
konsentrat	sampai	level	30%	mempengaruhi	
NE.	
	 Hasil	 uji	 lanjut	 LSD	 menunjukan	
perlakuan	 T0	 berbeda	 nyata	 dengan	
perlakuan	T1	dan	T0	terhadap	perlakuan	T2-
T3	 menunjukan	 pengaruh	 yang	 sangat	
signifikan,	namun	antara	pasangan	perlakuan	
T1	 –	 T2	 dan	 T1	 –	 T3	 tidak	 berbeda	 nyata.	
Peningkatan	 NE	 disebabkan	 tiap	 perlakuan	
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memiliki	nilai	konsentrat	yang	berbeda	level,	
sehingga	daya	cerna	ransum	pada	ternak	juga	
semakin	meningkat.		
	
SIMPULAN	
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	
diperoleh	bahwa	pengaruh	pemberian	 silase	
pakan	 komplit	 berbasis	 sorgum-Clitoria	
ternatea	dengan	penambahan	berbagai	 level	
konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	 dan	 ZnCu	
Isoleusinat	 pada	 kambing	 jantan	 dapat	
meningkatkan	TDN,	DE	dan	NE	dan	perlakuan	
terbaik	pada	penambahan	20%	konsentrat.	
	
SARAN	
	 Berdasarkan	 kesimpulan	 maka	
disarankan	 kepada	 peternak	 agar	
mengembangkan	 hijauan	 seperti	 sorgum-
Clitoria	 ternate	 dengan	 penambahan	 30%	
konsentrat	 dalam	 bentuk	 silase	 untuk	
dimanfaatkan	 pada	 musim	 kemarau	 dan	
dapat	 memenuhi	 kebutuhan	 nutrisi	 pada	
kambing	kacang	
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